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Abstract
l\.laxillaD cuspid is the rhifd most liequently nnpacrcd roorh after maxillaD and nriDdibulaf thid
in o lar There afe lactols tesponsible for inpacted maxilla4 cuspids which ar€ m inirn al enrprion of cusprds
r{rorh drstance to rhe normal occlusion space in dental arch. The rnajo q- ofrbese cases arc found in icnrates:
liequ.nrh or the palatal site and horizonral. More over. the rooth Iocation are deepl] embedded. horizontal
dan pdlatally impacted maillary cuspid lvhich is close to the maxillary sinus or nasal cavity. SoDetimes. the
Loor separated lionl lhe maxillary sinus and Dasai cavii)- by a thin panirion ofthe cilliat€d epirhe)ial lining of
rirc nra\i1lary sinust rherefore, complication due to rhe 'emoval ofimpacred maxillaD,cuspids become higher.
To prelent conplicarion. an approprrate managenem should be srarred from a carclirll).radiogmphs
e\aluarion to detine a relationship between cuspids and adjecrnt leeth. and maxillar) sinus to rhe operalive
Abstrak
Cigi kaninus rahang atas merupakan gigi inpaksi yang serine diternukan dan menernpati urulaD
leliga setelah gigi nolar I rahang ba*ah dan rahang aras. cigi teNebur sering mengalami impaksi karena
b..bagai faktor yainr. empsi gigi )ang minimal.jarak untuk mencapai oklusi nonnal. dan rempar di leDgtung
rahang. Kebanyakan kasus kaninus inpaksi ini d(emukan prda pasien pasien wanita: dan sering dijumpli di
palatal dengan posisr horizontal. Selain ilu. lokasi gigi kaninus nnpaksi letaknya dalanr. posisi trorizonrat dan
tcrletak di palatal ]ang dekat dengan sinus maxillaris dan rongga hidung. dan hanya dipisahkan oleh sinus
oraxillarjs yang lipis. Dengan demikian. kenungl.inan tedadnrla komplikasi pada penganglaran gigi kaninus
rahang atas impaksi tersebut cukup besar. Untuk Drencegah komplikasi tersebui. diperlukan penatataksannan
\.rng baik ulai dnri penentuan posisi/ Ierak gigi sampai prosedur/ tindakan bedah.
lcmu I l t ] l iah KPPIKC XI I
P e n d a h u l u a n
cigi  lanj i rus rah.rng alas merupakai gigi
1 1 f " k .  \ . , r ' r  . < r  , -  . l .  c n t r r - n  J a . r  I n . r L n
parr urutan k.rLga setelah irnpaksi rnolrr
i rahang batah dan uhang atas. l:reluen-
sin\a berkisrr  anlar.r  l5 20 ' lo dar i  selulLrh
Gigi kaninus rahane atas ilnFaksi cukup
nenaik untuL dibicarakin. karcna bcrbcd]
dengan gigi muiar 3 rahang .rtas drln rahang
ba\\ah. pengalgkat in gigi  kanirus fah rg
aras inpslisi tcrutam.r ]al1g lctakl) a dalanr.
posisi  honzonral  drn l . r leral i  di  palatai .  |ada
kcnlataannta lcbih suliL dari pada pengang'
katan gigi molar I ralEnB alas atau rahanS
blr.th impaLsr Irrdr krsus-kasLn terenlu
sclain itu gigi LrninrN rah.rg atas deLrl
dengar sinlls na\illaris din ronggr lidr g
) ang rnerupakan ,aLah saLu laklor )ang fer lu
dipenirnb. gkrn k.rrelra dapar ure,r jadi  ia lror
pen\ulir dalan li lakcn pengarlgkrl anr\ .r.- ' . s " n r p . . r€r  i r  . .  t -  l r  J l | , r . . . r  b d  r $ .  - r -
\aninJ.rJl_Jng,f l -  _r( fup.r lcn k, .Lr.r  . l . r"r
gigi geligi I ketstone oJ the dentirla )
sehingga bila rnungkin. dapat dilakuk.rn
<r 'ur.r  arrr f i . . .  | -  In (  npJci i ikr .r  . - ia i
terscbut kc dalam lcngftmg rahan.e dengan
cara lombinasi bedah dan pem\raran otho
dont iL.
Dalad makalrh ini .  rkan dibahrs secara
umulrl mengenai gigi liarinus rahan! atas
ilnpaksj datl pcnalalaksanrarxl)'r. Dengan
tlrlisan ini diharapkar dapat menvegarkan
kembali dan ncnanlbah \\e\\as3n para
.eja\at dokter qlsi rrcnscnai cara-c|ra
r k n r l  r a n g  r J f J r  u . r  r L  I ' i l n r : r l . k , J r 1 a n  . r :
kaninus raharrg at.rs i 'npaksi schingge depal
I n ( I n i r i r n a l l d n  l c r r r . r r . \ r n " n  L o , n p l i l . L ' i
! ing diaLibarLan t)rngangLatan gigi  lcrscbu!
Definisi
lmpaksi menurur . \ fcher didel idsi lar
sebagai sualu lradaan ditnatla gigi lersebut
rerhalang erLLpsin\a LurtLrl mencapai ked"-
dulian yang nonnal. h{cnu'ut Pcterson
didet inis ikan scbagai gigi  )ang r idak dapal
enLfsi kcdaleni lenglunlr rahang pada \\akru
\ anc diharir l lan. Sedangkan nenurut
(  lnr ics. implksi  adalah sir i  )  ang t idak dapar
erulsi sch!Lrhn\3 al.ru \cbieian Lerena
tedurLrp oleh lulang. .i.rringan lunrl ataLr
lcduan\ ! '
Et iologi
Bebefapa taktor eLi l ) logi  \ang diduga
scbaL.r i  tcr l \ebrh gigi  kaninLrs fahang atas
imprlr i  rdahh stb.rgai ber l lLrr  '
l .  TLLl lng bagian fal tLtal  Icbih Leras cian
lebih rcsislcn dariprda tulang aheolar.
. c i  i r  e - r . ,  1  r  r k  J . r i | h , . . l e h  g r g .
L;ruLus yang erupsi lebih kc palr tal .'  - . r , n : . r  r n u ( ,  o : r . u n c . r '  \ r r : . n c n u r u p i
l ' l  anler iof  palalal  nrerup.r lan daerah
). tng saagar padlLt.  tebal dan kuat se(3
ni.lrkrt eral L€ jaringar orlang diba\\ah-
n l n .
.1. Dr)i c psi gigi kannms rahang atas
kurang karena akanl)a lclah terbentuk
scnlpuna padn \ xktu erupsi.
i. Jarak tang harus diternpuh oleh gigi
\ d n i r , . .  r . r \ J n p  r t : .  r r n t r l  m c n r a p a i
oklusr noural  lebih fanjang dari  pada
gigl  l i inn\ a.
5. Selamr pertLulbLrhan- rnahlota grgr
karirus raher)e 3!as pcmuncD terlerak di
scbehh l ingual '  palalal  dar i  apex gigi
k3ujnus sulu g.
6. Lembrh\a resorhsi  akaf gigi  caninus
rahrrg at.rs sulung daprl berpengaruh
!er ludrI  enLpsi gigi  l ianirrus fahang atas
l. Gigl kaninus rahang flAs e|Lrpsi diantara
gigi-gigi  tang telah bcrol lusi  sehingga
ber\alng unruk mcndapatlan lenpa! di
lcngkung rahing dengar gigi rnolar 2
) eng erupsi.
8. (;igi kaninus fahang atas nlenggantikan
. , :  \ " r I  r ,  , . r ' '  n 1  ]  r r :  n r c n t p u n l a l
ukuran ncsio-distal lcbih Lccil daripada
gigikaninus pemanen
Posisi Kaninus Rahang Atas Impaksr
Roluer telah menyatakan bahwa gigi
^.,ninu. inrpaksi dj lemulan 20 \ lebih 5ering
Jirahang atas daripada di rahang baRah. Di
fuhang atas posisin)a 3 x lebih sering di
p3lrtal daipeda di bukal dan sedng te{adi
. r, , .r.  hra\an\r pu.r: in\a .)brqre. Pi lrng
\cring gigi kaninus rahang atas impaksi dlte-
rrrukttn dengan posisi horizontal. Kebanyakan
sigi kanirus ifrpaksi diremukan pada \\'a'r1ta
larena Bhang wanita lebib kecil dari pada
Klasif ikasi Gigi Kaninus Rahang Atas
lmpaksi
tligi laninus rahang atas impaksi
Jikiasitikasikan sebagai bcrikul I :
LelAs I : Kaninus impaLsi terletak di palalal.
a. llorizontsl. b. \rcrtikal c. Scrur
ve ikal
Kelas II :  Kaninus irnpaksi terletak di pcr,
mukaan labiil alau bukrl
. r  H  ' r i z  ' r r r . , l  h .  \  e r i k : , 1  . .  \ ( rn '
\erliLil
Kehs l l l :  Kaninus impalsi terletak di pro
ccssus palirlal dan hbial rahan8
atas. Mahloia gigi tersebut ferletak
di palatal dan akarn)'a melintas
diantara akar gigi tetangga dan
berakl di pernukaan labial/ bukal
rahang alas. Atau sebalikn-va
mahlota di bukal labial akar di
palaral .
Lelas I\' : Karrinus impaksi terlelak di pro-
cessus ah'eolais. biasan)a vefijkal
diantara gigi incisive dan premolar
I rahang atas,
f.elas V : Kanilrrs inpaksi terletak di rahang
atas )ang tidak beryigi .
Lokalisasi Gigi Kaninus Rahang Atas
lmpaksi
sebelrrm mehl 'ulan r indakdn opera.r .
n(r lu di l (nlULan posi. i  srgr Laninu5 impa[\ i
lchebut dengan hari-hati. apakah lctaknya di
r.r,r,rirrrL/, (rr, l,r,r^ &r',r) N.1Lr t,rtrrkjl
palatal alau di bukal. Posisi gigi kaninus
rahang atas dapai ditentukan dengrn peneil-
saan rontgen tbto periapikal (denral lbro) dan
oklusal foio vang akurat. Lntuk nrembeda-
kan apakah lokasi gigi vang impaksi tersebul
terlelak di bukal atau palatal adalah dengan
p(instp Parall^i ),aitu dcngan pergeseran
tubc rontgen fbio Bila pergerakan gigr
l , . rninLr.  . , , rn I  den: i"n pcr! ' ( .er in l lbc h(r .1r
lokasi gigi lersebut di palat. . Sedangkan bil.r
pergerakan gigi kaninus berla\\.anan dengan
ardl)  p<rg(.errn ruhe rJnlc(n i ' r" .  6st. ' , ;
lokasi gigi lersebut di bukal ri
Rontgen tbto peiapikal rlcmberikan
p"rnb.rdn \dIe lel .  h det. . r l  r (nr, I rg der.r i " l
pcmbcnukan akxr.  bengkokrla akar.  adanla
rcrorbsi akar sel1a adania hubLLnern dengan
Londisi  patotogik scpcrt i  l ista.  ' '
Kadang ada beberapa pcluriuk kli' t
lang dapat digunakan untuk nlcncnlukan
lolasi gigi kaninus tersebut Misahva adanva
beniolan ]ang bcrbahs jelas (b/,/g;'.q) )ang
rerlihal a|3u leraba di palaral alau pada
pennukaan bukal rahang atas. '
Indikasi  Untuk Pengangkxttn Kl lninus
Impaksi
P . r d :  u r . r n g . o l a n g . , . r . r  n r L r d r .  r  u p . l
a n r f i . i J l  r t r u a u n r  d a n  m c r n r , * r . r k a n  g r g i
kaninus tersebut kedalam lengkung rahangr
dengan cam bedah dan dikombirasi dengaD
pcra\\'atan o(hodontik. harus dipcrdnrbang,
l . rn pcrrrnr:r  k.r i r  l r rcrr .r  pJnrryn\.r  -rr t r
tersebul sebagai kunci dari gigi geligi. JiLa
posisi gigi lersebut tidak Dicnrungkjnlxn
unlul ditarik kelengkung mhaig. usia pasien
atau kclidaksediaan pasien untuk dilakukar
perawalan. maka pengangkatan gigi lersebut
harus segera dilakukan pada usia muda. Ilal
ini karcna pada orang-orane usia rnuda. rrpal
akamya lnasih belum terbcnfuk sempurna dan
nernbran dari follikel gigi tclscbul belunr
atrofi ! I ' Ilerikut ini adalah indikasi untuk
pengangkatan gigi kaninus illrpalsi: 1. peru-
bahan posisi gigj-gigi ,ang berdekatan.
Vi.alnla ter ladi  Iabiorersi  atru l i r rguorer.r
alau rolasi dari gigi incisi\e rahang aus:
2. resorbsi akar akar gigi ]ang berdekatan:
:  p(nrhel l rufan l i \ rd.  l . . le P' | la!e S i i ta\ i
gigi: 6. gejala-gejala ncurobgik
Kontra lndikasi  Pengangkatan Gigi
Kaninus Rahang Atas Impaksi:r ' r i6
l. Jika gigi kaninus inpaksi tersebul dapat
ditarik kc posisi normal di lengkung
rahang baik secara rrlgitdl maupun
konrbinasi .ru|grcrrl dan ofthodonlia pada
I llntuk gigi |aninus impaksi kelas I dan
Kelas I I  ser ingkal i  dira*at.
Tehnik Pengnngk|tan Gigi Kaninus
Rahang  A tas  lmpaKsr  ' -
Kaninus Rahang Atas lmpaksi Kelas I
L Buat insisi pada jaringan disekitar leher
gigi. mulai dari bagian lingual/ palaral
dari i dan mcluas ke dislal P:
I Kefindian buat insisi mulai dari puncak
interdental papilla pad.r sisi hnguali pala
tal. diantara gigi 1 1. kemudian laik
lums di sepanjang palatina mediana a
ll"]2 inci den.san enghindarr lbratnen
i. I-epaskan ukopeiosteun dad palatun
JuNm sehingga s!ruktur tulang Yang
[renulupi gigi lersebut seluru]rn)a ter
l iha!.
.1. Gunakan bur tulang 0?rnd Dx,") dan bual
lrbuglubang di tulang palatal dcngan
iamk I 3 rrm mengelilingi mahkota gigi
)rng inpaksi tersebut.
i Dengan menggunakan bur/ crrsiel dan
harnrrer. hubungkan lubanglubang )ang
telah dibual tadi dan buang ulang -vang
menutupi abkota samFi scluruh mah'
kota gigi tersebul terlihat.
6. Sesudah nahkora gigi kaninus iersebut
terlihat seluNbn] a, dengan 1nenggunakan
e/eld/or maka gigi tersebul diungktt
kcluar.
J  ' L r  m d . i h . u l i r .  d a t r r  J i l a k u l - n . e n a r r $
pemotongan mahkota dengrn mcng'
gundkan ' ;  , , " .  Dr, .  \erelJ\  mJhl, , . ra
gigi tersebut terpisah dari akam)a
mrhk"t .r  J ikr lurt l 'ar ' , le igar rnengtsund-
krn c/c 'dlnr ' .  sercIh i r , r  bLrr l  uhdng taJr
- k . r '  q i 3 : r a  r 3  I e r \ i ' . ,  d c , , ! d n  I n e n g ! , u n J -
Lan bur. Kernudian nasukkan ujung
cner kedalam lubang tefsebut dan gc-
rrkiian akar lersebul kcluar dengan
mengSunakan tulang co'li..r/ palatum
scbagai filclrtrr.
7. Bersihkan sclunfi debri dan serpihan
lulaig sen:r haluskrn lcpi-tepi tulang
1. 'ng tajarn. Jr ld ma.i l ,  , rJ: ,  t" l l i ! lc giPi
l rrrus dihuang. Kernhrl i \ . rn,4'4,  le postsi
senula kcmudjan dilakLrkan pcnjalutan
Kaninus Rahang Atas lmpaksi Kelas l l
1. Blral irrsisi berbentuk trapesiurn darr
d i . r r l  g i g i  . r m p . r i  d r . t a l  g i c  P '  d i  b " -
gian labiaL bukal.
)  U.r. , t  , / . r 'd<| lgdr rn(n;!r | fal : , rr  rrrJkup(
riosteal ele\.rlor.
3 D<rqrn lnencdunir l rn l \ t t t  , t  t t t tJ btr \
| I . , r \ r r ,  ! r i r  k d n i n r r -  i r l ' r l . i  t J r q c h l r l
drc\ f . ' 'c  'ch nggr .eluruh InihLorx gigr
tcrsebut ierlihat.
.1.  Delrg,rn lnJlrggrLnal 'an ,  ;c. ' t  p lat .  \<-
F^). t i  t tJ( . ' tDt.  md\rrkl 'dn ele\ ' r lor k.
h,r" .r l r  nr.rhl" ta dar Jnrk,r l  i i  '  I<|s(hul
dri dasamya.
s  J i k . r  r , r l a n g  , J n g  r e r ' ,  U p i  d l ' a r  g i g i
tersebul cukup tebrl dan densitasn)a
tukLrp k, ,mpal .ehinpp.,  .ul i r  unn, l
dr l ,krrkan dcngrn rehnik . , rpcf l i  rer.ebut
LIr :r t rs.  Inaln Ji lakuldn pern l"ngdn Indh-
kota dengan menggunakan lissure bur.
pisahlan mahkota terscbnt dari akamla
dan kcluarkan mal iotanla dengan meng-
glrnaNan ele!aIor.
o I  dnqkdh .cldni tr ln la .  rrnJ .( t rerr i  diala '
Kaoinus Rahang Atas |tnpaksi Kelas lll
i .  Bi la Mrhkota Gigi  Caninus Terletak di
Palatal dan Akartry, Terletrk di Bu-
kal.
l. Buar .flap semisirkuler di labial diaias
pennuKaan arar.
L Akar'di e.rpose densan membuang tulang
)ang menutupi akar dengan mengguna-
krn bur/ rrisrel.
I Aknr dipotong dcngan lnengglnakan
,\rrrf rrl Lenrudian dikelLLarkan.
.1 l)ibuat palalal ilap dan tulang )ang
nenolupi nuhlua dibuang untuk neng-
cxpose gigi terscbut secam lengliap.
5 Dengan menggunakan instrunen ]ang
tumpr nclalui kipla bukal dan dengan
nrerggunakan hamrrref rnahkota didoronc
kcluaf. Selclah dacriih opcrasi dibersih-
kan. lldp dikembalikan dan dilakukan
pe iahi lan.
b. Bila Mahkot:r Gigi Csninus Terletak di
Bukal dan Akrr ] Ieluas ke Palatal
I BLrat incisi beftenruk trapesiur didacrah
bLrlal. kenudian bLrat,4ap dengan merg-
guDakan rnukoperiosteal e1e\ ator.
I Iluang bukal plere dialas rrea rnahkota
gigi lersebut dengan bur i c,4i.rre/ dcnqan
membuat lubanglubang terlebih dahulu .
I Dengan menseunakan ung. nahkota grgi
tcrscbur diputar' dirorasi dan dilarik kc-
lutr l
1. .lil.r lidak berhasil. potong mahkotanva
fenrudian dikeluarkan. Buar palarLl flop.
brung tulang ]ang menutupi akar dan
dolong akar gigi tersebut kcluar dengan
menggunakan instrumen lumpul melalur
lubang di bukal bckas nahkota gigi ter-
5 Ilersihkan seluruh dcbri dan tuleDg )ang
taianr. Jika rnasih ada /o//ic1e gigi harus
dibuang. Ke,nbalikan llap Lc posisi se-
muh dal1 dilakukan peniahitan.
, , r , , ' ,  i , , " n , r  r , { r  1 . , ! / ! i ,  , t , r l , t ,  !  ) n ^  nn t )dk : t
Kaninus Rahang Atas lmpaksi Pada
Rahang Yang Tidak Bergigi
Tcknil aposrre dan pc[gnnglatannva
sama sepcrti )ang telah djiclaslan diaras.
nanlun demilian ridak ada b.tha\ a teladi
exposure akar-akar atau lraumr gigi telang-
ga.
Kaninus Rahang Atas Imptksi Bih-
teral Di Prlatal
[]n1uk menganclal sltu lrau kedua grer
iftpaksi lljrscbul pada saat )arg sama ter-
gantung pada tingkar lesulitan dari kasus
tcrscbul. Pada bilateral impalsi lang tidal
conpliculed. d^i usjA pasien rrasih muda dan
sehal. mala dapat diJakLrlan pengangkaran
pada satu \\aktu. Sedangla| pildi ilnpalsi
l rng sLr l i t  nrungkin harus di la|Lrkan padlr
\ \ rk lu \ang berbcda. Nlengenir i  rehnikn)d
tclah t l i ie laslan sarra sopcrl i  d iLr l rs.
Komplikasi t)pernsi"
\dJ bchf l . rp.r  kornplr l , . rsr r , r | l , . :  mungkirr
rer i rdi  akibal drr i  perrgangkihn gigi  kaninus
irnpaksi dianraran!a. satLr dari gigi tetanggr
dapat go) ang lepas Larena lralnna prilg-
gunair clcvalor tang be uInplr pada grgi
lcrsebul. Komplikasi lain dapar belupa ter-
bulantr rkar gigi tetangga akibal exposufe
mahkota arau akar gigi impaksi yang letaknya
dekai dcngan akar gigi  sepert i  gigi  I l .  l l .
a t a r t  P .  h o r n p l i L a s i  l a i n  d : r t : I  r c  l , , , l  p e r l o ' J s i
sinus Dra\ i l l . l r is dan rongga hiclrrng dan per,
darahan ).l]1g nungLin teriadi rlibat terytl,
tusnya artcri pada.rJr"d/nen i cis;r url
Faktor-f'aktor Yatrg Nt€nyebabkan Kom-
plikasi Pengangkatan Gigi Kaninrrs Ra-
hang Atas Impaksi ' '
. Karcna jarak )ang teflahr dekat antafll- , 1 , 1 . ' r r  J d r r  . r k : r r  g r ;  L . , r  r  , r .  r r n p a k . i
dengan gigi  tetanggarla ( I l .  l l .  P ) .
.  ( , rcr kaninu. imfaL.r ter.ebul . l lp i \ahlan
dair  s inu. naxr l lar i ' , lan rorrgCa hidung
oieh selapis tipis tulang dan pada bebe-
IdDa kasu: hanla dipisahkan oleh epi-
teiial lining dari sinus maxillaris '
. Kebanyakan akar gigi kaninlrs cenderung
benekok pada l/3 epikal. dan pada be-
berapa kasus ha pir selalu bengkok ke
Ringkasan
- (  i ig i  kaninu. rahang ata'  meruparan gtgr
inpaksi )ang seing ditemukan dan lne-
n.'npati umttu1 ketiga setelah inpaksr
rnolar 3 rahang ba\\ah dan rahang atas
- Kebanlakan kasus kaninus ilnpaksi di{e_
rnukan pada pasien $anita. terjadi 20 kali
lcbih sering di rahang atas dari pada di
raheng ba\\ ah .
-  Posi. i  kdnin,rs i rnpaLn )dng pal ing ser ing
ditemukan adalah posisi horiTontal di
paLatal dan ekropik (sebelah labiall b -
s(belujn Incldkukan I  indakan I ,perd\ i .
Derlu dilenlukan posisi kaninus impaksi
iersebut apakab te;lctak di Palatal atau di
bukal baik secara klinis maupun mdio-
grafis
- Jika gigi kaninus impaksi dapal ditarik ke
posisi nomal dalam lengkung lahang
bail secare r?/r"gicdl maupun Komblnasl
dengan perarvatan ofihodontik pada Fa_
sjen Lrsia muda. maka mcrupakan kontra
indikasi untuk lindakan pengangkatan
eigi tersebut.
-  i  nruk menghindaf i  ter jadi  kompl ikasi
akibat pengangkatan gigi kaninus im-
pat- i  mala perencdndrn pro'edrrr  opcra\ i
mulai dari nrempelaiari gambaran radlo-
grali. menentukan klasifikasi impaksi dan
menentukan tehnik oper'asi harus direncd-
nakan sehehun operasi 'ena bekeria
dengan hati-hali .
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